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ABSTRAK

Alfi Sukrini. 1106637/2011. Partisipas Mahasiswa Dalam Sekolah Mapres
(Studi Kasus : Mahasiswa FIS UNP). Skripsi. Program
Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi, Jurusan Sosiologi.
Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Padang 2015.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Sekolah Mapres yang
diselenggarakan sebagai kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial.
Sekolah Mapres merupakan sebuah rangkaian kegiatan kemahasiswaan yang
diselenggarakan oleh BEM yang bekerjasama dengan panitia Gerakan Bidikmis
dalam rangka mempersiapkan mahasiswa berprestas tingkat Fakultas IImu Sosial.
Berdasarkan data yang penulis dapatkan ditemukan bahwa partisipasi mahasiswa
FIS untuk mengikuti Sekolah Mapres rendah. Pendlitian ini bertujuan untuk
menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya partisipasi mahasiswa
dalam Sekolah Mapres.

Penelitian ini dianalisis dengan Teori Aks oleh Talcott Parsons. Teori ini
menyatakan bahwa individu melakukan suatu tindakan berdasarkan pengalaman,
persepsi, pemahaman dan penafsiran pada suatu objek tertentu. Tindakan individu
itu merupakan tindakan sosia yang rasional yaitu mencapai tujuan atau sasaran
dengan sarana yang paling tepat. Parsons menyusun skema unit dasar tindakan
sosia dengan karakteristik sebagal berikut: Adanya individu selaku aktor. Aktor
dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu. Aktor mempunyai alternatif
cara atau adat serta teknik untuk mencapaitujuan.Aktor berhadapan dengan
sgjumlah kondisisituasional yang dapat membatasi tindakannya dalam mencapai
tujuan. Aktor berada di bawah kendali nilai-nila dan norma-norma yang
mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan tujuan.
Aktormempunyaitindakanal ternatifuntuk mencapaitujuan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tipe pendlitian studi
kasus intrinsik. Pemilihan informan secara purposive sampling sebanyak 49 orang
mahasiswa, 5 orang dosen dan 1 orang Kabag Kemahasiswaan. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode wawancara dan dokumentasi, dianalisis memakai
interactive model yang dipopulerkan oleh Miles dan Huberman (reduction,
display dan conclusion/verification).

Hasil pendlitian ini mengungkapkan bahwa faktor yang menyebabkan
partisipasi mahasiswa rendah terdiri dari faktor internal yaitu (1) Buang Waktu,
(2). Tidak ada orang dalam, (3). Cuek dengan informasi kampus, (4). Kupu-kupu
dan (5). Pulang kampung. Faktor eksternaterdiri dari (1). Teman sebaya (2)
Kuliah sambil bekerja, (3). Tidak adanya keharusan dan sanksi dari pihak
fakultas.

Kata Kunci : Partisipasi, Sekolah Mapres
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Permasalahan
Era persaingan global yang dihadapi saat ini menuntut akan sumber daya
manusia yang berkualitas untuk siap menjadi tenaga kerja yang profesional
dibidangnya. Sehubungan dengan ha tersebut, salah satu langkah untuk
mempersigpkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah Perguruan Tinggi.
Perguruan Tinggi merupakan organisasi satuan pendidikan yang menyel enggarakan
pendidikan dijenjang pendidikan tinggi, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat.

Daam rangka meningkatkan daya saing bangsa, maka kualitas sumberdaya
mahasiswa harus ditingkatkan agar menjadi lulusan yang kompeten. Lulusan yang
kompeten tidak hanya sekedar mampu menguasai pengetahuan dan teknologi
dibidangnya atau hard skills, melainkan memiliki soft skills dalam bentuk
keterampilan berkomunikas secara lisan dan tertulis, kemampuan berfikir analitis,
logic dan kemampuan bekerja secara mandiri maupun dalam tim kerja. Berdasarkan
hasil penelitian Harvard University mengungkapkan, kesuksesan seseorang

ditentukan oleh hard skill 20 % dan soft-skills 80 % .2

! Peraturan pemerintah No. 30 tahun 1990
“http://www.kompasi ana.com/rulimustafa/sisi-penting-soft-skills (diakses pada tanggal 9 Juli 2015
Pukul 10.20 WIB)



Untuk mengembangkan kemampuan soft skills di Perguruan Tinggi,
mahasiswa dapat mengikuti kegiatan kemahasiswaan. Kegiatan kemahasiswaan
adalah kegiatan perorangan/kelompok atau organisasi mahasiswa yang dilaksanakan
dadam rangka pendidikan dan pengembangan diri mahasiswa. Kegiatan
kemahasiswaan yang terdapat di Universitas Negeri Padang terdiri atas dua, yaitu
kegiatan ko-kurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan ko-kurikuler adalah rangkaian
aktifitas yang berlangsung dalam proses perkuliahan. Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan yang berada diluar aktifitas perkuliahan. Kegiatan
ekstrakurikuler terbagi atas empat bidang pokok, yaitu bidang penalaran dan
keilmuan, bidang minat dan bakat, bidang kesegjahteraan mahasiswa dan bidang
pengabdian kepada masyarakat. Dalam lingkungan kampus kegiatan kemahasiswaan

termasuk dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas [Imu Sosial merupakan salah
satu organisasi yang menyelenggarakan berbagai kegiatan kemahasiswaan. Kegiatan
kemahasiswaan yang diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa untuk
mendapatkan pengayaan ilmu dalam ha akademik dan keahlian (keterampilan)
khusus, sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang menyatakan tentang
pendidikan, penditian, dan pengabdian. Kegiatan kemahasiswaan yang
diselenggrakan oleh BEM FIS akan mencerminkan mahasiswa sebagai civitas

akademika yang ahli dalam ilmu sosial yang berkaitan dengan masyarakat. Berbagai



kegiatan telah dilaksanakan oleh BEM FIS. Dapat dilihat berdasarkan tabel di bawah

ini:

Tabel 1. Program KerjaBEM FIS

Kegiatan Kemahasiswaan BEM FIS
Periode 2011-2012 Periode 2012-2013 Periode 2013-2014
1. PKKMB 1. PKKMB 1. Up Grading Kabinet
2. Krida 2. Krida 2. Temu Ramah
3. Kerohanian News 3. Studi Tour Nasional Birokrat
4. Temu Ramah BEM 4. Kemah Bakti 3. Evaluas Kinerja
5. Fekon Sos UIN Suska Mahasiswa Kabinet
Riau 5. LKMM 4. Seminar
6. Panggung Seni Hari 6. Pekan Akademisi Internasional
Pahlawan Mahasiswa dalam 5. Training Motivasi
7. Pekan Olah Raga Whorkshop, dan Kuliah Sukses
Mahasiswa Seminar Artikel 6. Lomba Essal
8. Kemah Bakti Jurnal Nasional
Mahasiswa 7. Pekan Olah Raga 7. Open House BEM
9. Diskus Panel Mahasiswa dalam FIS
10. Diskusi dengan Cabang Takraw dan | 8. Pekan Pelatihan
Ormawa Footsal K epemimpinan
Selingkungan FIS 8. Seribu penyumbang | 9. Lomba Cerdas
11. Latihan buku, pakaian dan Cermat SMA
Kepemimpinan dan sembako kerjasama | 10. KBM
Manajemen dengan BEM 11. Pengadaan Surat
Mahasiswa Kabar Nasiona
12. FIS Cup

Sumber: Arsip BEM FI S Periode 2010-2011, 2011-2012 dan periode 2012-2013
Dari tabel di atas dapat dilihat berbagai kegiatan telah dilaksanakan oleh BEM

FIS mulai periode 2010-2011, periode 2011-2013, dan periode 2013-2014. Masing-

masing kegiatan ini dilaksanakan satu-persatu. Sedangkan program kerja untuk

periode 2014-2015 antara lain meliputi: Sekolah Mapres, BEM to Nagari, FIS

Olimpic, Grand Launching BEM FIS 45, Obrolan Santai Ormawa, Sharing Fakultas,



Pembentukan dan Pembimbingan Club, Posko Advokasi, BEM FIS IT (Kunjungan
Berkerabat), BEM FIS Peduli, English Training Camp, Wkiting Competion, FIS
EntrepreneurFestival, Liga FIS, Diskus Public, Jaan Santai, Malam Awarding,
Training Motivas Kuliah Sukses, Posko MABA, Roard Show RRI, Adik Asuh-
Kakak Angkat dan Kunjungan Bisnis.

Untuk program kerja tahun 2014-2015 kegiatan besar yang telah dilaksanakan
oleh BEM FIS adalah Sekolah Mapres. Kegiatan ini untuk pertama kalinya
diangkatkan oleh BEM dalam satu payung besar yang melingkupi 5 bidang, antara
lain: English Discussion, Workshop Multimedia, Pelatihan Advokasi, Pelatihan
Jurnalistik, dan Kewirausahaan. Dalam pelaksanaannya BEM FIS menjain kerga
sama dengan mahasiswa Gerakan Bidikmisi, karena adanya program kerja yang
sgjalan.®
Sasaran Sekolah Mapres adalah seluruh mahasiswa FIS UNP angkatan 2014
hingga 2012. Tujuan utama kegiatan ini adalah mempersigpkan mahasiswa
berprestasi tingkat fakultas. Selain itu, Sekolah Mapres sebagai wadah pengembangan
kemampuan hardskills maupun Soft skills sebagai bekal masa depan mahasiswa.
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, panitia Sekolah Mapres baik itu dari BEM maupun
dari Gerakan Bidikmisi menginformasikan dan mensosialisasikan kepada seluruh
mahasiswa FIS untuk berpartisipasi dalam kegiatan Sekolah Mapres. Sosialisasi yang

dilakukan panitia melalui media sosial facebook, twitter, pamflet, dan sosialisas

langsung kedalam lokal perkuliahan.

® Hasil wawancara dengan NH (21) yang dilakukan pada tanggal 12 Juni 2015 pukul 09.20 WIB.



Peserta dalam Sekolah Mapres ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ilmu
Sosial. Target kuota yang tersedia perbidangnya 50 orang peserta.* Namun pada saat
proses penyeleksian hanya terdapat 30 hingga 50 orang yang sesuai dengan kriteria
dan persyaratan. Kriteria yang ditetapkan dalam Sekolah Mapres adalah mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial angkatan 2014-2012. Persyaratan yang harus dipenuhi peserta
adalah peserta harus mengikuti tahapan Sekolah Mapres, mulai mendaftarkan diri,

mengikuti Open ceremony dan mengikuti proses wawancara.

Untuk empat bidang kegiatan Sekolah Mapres seperti: English Discussion,
Workshop Multimedia, Pelatihan Jurnal dan Seminar Workshop Kewirausahaan,
wajib diikuti oleh mahasiswa bidikmisi 70% dan mahasiswa non bidikmisi 30%.
Sedangkan kegiatan Advokas tidak ada ketentuan persentase untuk mahasiswa
bidikmis maupun non bidikmisi. Dalam kegiatan ini mahasiswa dibekali berbagai
ilmu yang dilatih oleh pemateri handal, diantaranya seperti Pelatihan Jurnalistik oleh
Singgalang, Workshop Multimedia oleh LP3I, Pelatihan Advokas oleh Lembaga
Bantuan Hukum, English discussion oleh Balai Bahasa dan Seminar Workshop
kewirausahaan oleh Jihaddul Khoir. Selain itu, mahasiswa juga memperol eh sertifikat

sebagal bukti bagi peserta yang pernah mengikuti kegiatan kemahasi swaan tersebut.

Untuk menjadi peserta mahasiswa harus mengikuti tahapan alur kegiatan,
yaitu mendaftarkan diri kepada panitia Sekolah Mapres, menghadiri Open Ceremony,

dan melakukan tes wawancara. Keputusan panitia dalam menentukan peserta

* Hasil wawancara dengan AB (20) yang dilakukan pada tanggal 13 Agustus 2015 pukul 16.20 WIB



berdasarkan hasil akhir dari proses wawancara. Jumlah peserta yang lulus seleksi

pada Sekolah Mapres dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabe 2. Jumlah Peserta Lulus Seleksi Sekolah Mapres

No Nama K egiatan Jurusan/Prodi Jml
Sgjarah | Geografi | Sosiologi ISP IAN

1. | Advokas 2 5 7 6 10 30 Orang

2. | English Discussion 8 14 9 9 10 50 Orang

3. | Workshop Multimedia 4 13 3 2 3 25 Orang

4. | Pelatihan Jurnalistik 7 12 4 2 5 30 Orang

5. | Kewirausahaan 10 10 7 2 1 30 Orang
Jumlah 165 Orang

Sumber: Arsip Kegiatan Sekolah Mapres Tahun 2015

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa: mahasiswa yang lulus
seleks yang sesual dengan kriteria dan persyaratan berjumlah 165 orang. Jika dilihat
berdasarkan jumlah peserta, ternyata masih ada beberapa Quota yang tersisa. Masing-
masing bidang terdiri dari: advokas sebanyak 30 orang, English Discussion 50 orang,
Workshop Multimedia 25 orang, Pelatihan Jurnalistik 30 orang dan Kewirausahaan

30 orang.

Pada saat Sekolah Mapres dilaksanakan terdapat 73% mahasiswa yang
mengikuti kegiatan ini.> Sekitar 27% mahasiswa tidak konfirmasi sama sekali.
Padahal, panitia Sekolah Mapres selalu menginformasikan baik melalui pesan singkat
ataupun melalui media sosia. Berdasarkan penuturan salah seorang panitia berinisia

EM, mahasiswa yang telah lulus menjadi peserta dalam Sekolah Mapres terdapat 165

® Arsip kegiatan Sekolah Mapres tahun 2015




orang, 100 orang aktif mengikuti kegiatan tersebut, sekitar 33 orang tidak aktif dalam

kegiatan.® Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3. Jumlah Peserta Yang Mengikuti Kegiatan

No Nama K egiatan Jml Peserta Per sentase (%)
Peserta Kehadiran
SO0 [TTAKtT | Tidak Aktif Akiif

1. | Advokas 30 25 5 40%

2. | English Discussion 50 38 12 50%

3. | Workshop Multimedia 25 24 1 68%

4. | Pelatihan Jurnalistik 30 19 11 53%

5. | Seminar dan Workshop 30 26 4 83%

Wirausahaan
Jumlah 165 133 33 46,8%

Sumber: Arsip Kegiatan Sekolah M apres 2015

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa jumlah peserta pada saat
kegiatan dilaksanakan sekitar 165 orang dengan rincian: 133 orang peserta yang aktif
dan 33 orang mahasiswa yang tidak akif Sekolah Mapres. Selain itu, jika dilihat
berdasarkan absensi peserta perbidang, rata-rata kehadiran peserta yang aktif dalam
kegiatan 46,8%. Dalam hal ini terlihat bahwa rendahnya partisipasi mahasiswa dalam

Sekolah Mapres.

Untuk memperkuat data tersebut peneliti mewawancarai panitia Sekolah
Mapres yang berinisial AP (20). Berdasarkan hasil wawancara dengan informan
menyatakan bahwa rata-rata kehadiran peserta bidang Advokasi sekitar 16 orang
hingga 17 orang tiap kegiatannya. Bagi Peserta aktif yang tidak bisa hadir, harus

mengkonfirmasikan langsung pada panitia. Namun, Bagi mahasiswa yang benar-

® Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 27 Mei 2015 pukul 10.21 WIB



benar tidak datang sama sekali dan tidak mengkonfirmasi dengan panitia, maka
panitia akan mencoret namanya dari peserta. Untuk bidang Advokasi terdapat lima

nama yang terpaksa di blacklist oleh panitia.’

Selain AP, pendliti juga mewawancara informan lain yang berinisial ISN
(21). Berdasarkan hasil wawancara dengan 1SN menyatakan kehadiran peserta dalam
bidang Multimedia sekitar 17 hingga 20 orang. Namun, rata-rata kehadiran peserta
sebanyak 17 orang. Meskipun demikian, para peserta tetap menjadi peserta aktif,
karena diantara mereka mengkonfirmasi pada panitia. Peserta yang tidak aktif dalam

bidang ini hanya satu orang, karenatidak pernah datang sama sekali.?

Selain dua AP dan ISN, ha yang sama juga diungkapkan TZ (20).
Berdasarkan hasil wawancara, TZ menyatakan jumlah peserta bidang bahasa inggris
keseluruhan 50 orang dari dua sesi. Namun, peserta yang aktif dalam bidang ini
hanya 38 orang dan 12 tidak aktif. Selain itu, pada saat kegiatan terlihat kurangnya
partisipasi peserta. Rata-rata kehadiran peserta dari dua sesi tersebut kurang lebih

50%.°

Untuk menambah data, penulis juga melakukan wawancara dengan Bapak
Ikhwan selaku PD I1I. Beliau menyatakan bahwa rendahnya partisipasi mahasiswa

kegiatan kemahasiswaan khususnya Sekolah Mapres. Pada beberapa bidang Sekolah

’ Hasil wawancara yang dilakukan padatanggal 12 Juli 2015 pukul 13.42 WIB
8 Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 9 Juli 2015 pukul 15.22 WIB
® Hasi| wawancara yang dilakukan padatanggal 11 Juli 2015 pukul 11.12 WIB



Mapres banyak diantara peserta tidak hadir, bahkan hampir dari setengah jumlah
peserta. Selain Itu, Jika dilihat berdasarkan jumlah keseluruhan mahasiswa Fakultas
[Imu Sosia mulai angkatan 2012 hingga 2014 hanya sekitar 20% hingga 30%
mahasiswa yang ikut serta mendaftarkan diri dalam Sekolah Mapres, Sedangkan

jumlah quota yang disediakan cukup banyak.°

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Christoper
Desmawangga yang berjudul Partisipasi Mahasiswa Program Sudi Administrasi
Negara Dalam Organisas Kemahasiswaan Di Fakultas IImu Sosial dan I1mu Politik
Universitas Mulawarman yang dapat dismpulkan bahwa terdapat rendahnya
partisipasi mahasiswa dalam organisas kemahasiswaan. Bentuk-bentuk partipasi
telah dilaksanakan oleh mahasiswa hanya sga masih belum maksma daam
penerapannya. Organisasi kemahasi swaan masih belum secara maksimal memberikan
pemahaman-pemahaman tentang ideologi dan tujuan organisasi kelembagaan yang
ada di Fakultas IImu Sosia dan IImu Politik Universitas Mulawarman. Kurangnya
kesadaran mahasiswa program studi administrasi negara dalam mengikuti organisasi

kemahasiswaan.**

Berpijak dari realitas di atas terlihat kurangnya partisipasi mahasiswa Fakultas
[Imu Sosial untuk ikut serta dalam kegiatan kemahasiswaan Sekolah Mapres. Hal ini

terlihat berdasarkan jumlah peserta dan persentase kehadiran peserta yang aktif

19 Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 19 Mei 2015 pukul 16.15 WIB

"Desmawangga, Christoper.2013. Partisipasi Mahasiswa Program Studi Administrasi Negara Dalam
Organisass Kemahasisvaan Di Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas
Mulawarman.Universitas M ulawarman: Samarinda (skripsi)



dalam Sekolah Mapres. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk mengangkatkan menjadi
sebuah penelitian yang berjudul “Partisipasi Mahasiswa Dalam Sekolah Mapres.”
Batasan dan Rumusan Masalah

Dalam meningkatkan potensi mahasiswa, Fakultas Ilmu Sosial mewadahi
mahasiswa dalam kegiatan kemahasiswaan Sekolah Mapres yang diselenggarakan
oleh BEM FIS yang bekerjasama dengan mahasiswa Gerakan Bidikmisi. Dalam
Sekolah Mapres ini seluruh fasilitas pendukung telah disediakan oleh Fakultas IImu
Sosial, seperti pemateri, tempat kegiatan, konsumsi untuk peserta dan peserta yang
ingin berpartisipasipun tidak dipungut biaya. Meskipun demikian, banyak diantara
mahasiswa tidak ikut berpartisipas dalam kegiatan tersebut. Selain itu, terlihat
rendahnya partisipasi jika dilihat berdasarkan kehadiran peserta dalam Sekolah
Mapres. Berdasarkan hal di atas, maka peneliti merumuskan masalah yang dijabarkan
dalam bentuk pertanyaan penelitian: Mengapa rendahnya partisipas mahasiswa

dalam Sekolah M apares?

. Tujuan Penéelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk menjelaskan
dan mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya partisipas

mahasiswa dalam Sekolah Mapres.
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D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, pendlitian ini menjadi suatu kajian dan pelaksanaan fokus ilmiah
dibidang Sosiologi Organisasi yang berkaitan dengan partisipas mahasiswa
dalam Sekolah Mapres.
2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai studi relevan bagi peneliti
selanjutnya yang berhubungan dengan permasal ahan penelitian yang sama.
E. Kerangka Teoritis
Penelitian ini dianalisis dengan teori aksi oleh Talcott Parsons. Teori aks
mencapal puncak perkembangan sekitar tahun 1940, melalui karya klasik beberapa
orang sosiolog. Diantaranya karya Florian Znaniecki, The method of sociology (1934)
dan Sosial actions (1936). Robert M. Mac Iver, Sosiology: Its Srukture and Change
(1931). Talcott Parsons, The Strukture of Social Action (1937). Mereka adalah para
sosiolog dengan latar belakang Eropa yang mengembangkan Teori Aksi. Hinkle
(1963) menunjukkan bahwa mereka sangat dipengaruhi oleh Teori Aks Pareto,

Durkheim dan lebih-lebih Weber.'?

Beberapa asums fundamental teori aksi dikemukakan oleh Hinkle dengan

merujuk karyaMac Iver, Znaniecki dan Parsons sebagai berikut:

1). Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek dan

dari Situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek.

12 Ritzer, George. 2004. Sosiologi |Imu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada
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2). Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai

tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan.

3). Daam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode

serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut.

4). Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang dapat

diubah dengan sendirinya.

5). Manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap tindakan yang

akan, sedang dan yang telah dilakukannya.

6). Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan timbul

pada saat pengambilan keputusan.

7). Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemaknaan teknik
penemuan yang bersifat subyektif seperti metode verstehen, imanjinas,

sympathetic creconstruction atau mengalami sendiri (vicarious experience).

Talcot Parsons sebagai tokoh teori aksi menginginkan pemisahan antara

teori aks dan aliran behaviorisme, karena menurutnya mempunyai konotasi yang

berbeda. Menurut Parsons suatu teori yang menghilangkan sifat-sifat

kemanusiaan dan mengabaikan aspek subjektif tindakan manusia tidak termasuk

ke dalam teori aksi, sehubungan dengan itu Parson menyusun skema unit-unit

dasar tindakan sosial dengan karakteristik sebagai berikut:
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a.  Adanyaindividu sebagai aktor.

b.  Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu.

c.  Aktor mempunyai alternatif cara,alat serta teknik untuk mencapai tujuan.

d. Aktor berhadapan dengan sgumlah kondis situasional yang dapat membatasi
tindakan dalam mencapai tujuan. Kendala berupa situas dan kondisi,
sebagian ada yang tidak dapat dikendalikan oleh individu.

e.  Aktor dibawah kendali dari nilai nilai, norma-normadan berbagai ide
abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan tujuan
sertatindakan alternatif untuk mencapai tujuan.

Aktor mengejar tujuan dalam situasi dimana norma-norma mengarahkannya
dalam memilih alternatif cara dan alat untuk mencapai tujuan. Norma-normaiitu tidak
menetapkan pilihannya terhadap cara atau aat. Tetapi ditentukan oleh kemampuan
aktor untuk memilih. Kemampuan inilah yang disebut Parsons sebagai: Voluntarism.
Singkatnya, Voluntarism adalah kemampuan individu melakukan tindakan dalam arti
menetapkan cara atau alat alternatif yang tersedia dalam rangka mencapai tujuan.

Aktor menurut konsep voluntarisme adalah pelaku aktif dan kreatif serta
kemampuan menilai dan memilih dari aternatif tindakan. Walaupun aktor tidak
memiliki kebebasan total, namun dia mempunya kemauan bebas memilih dari
alternatif tindakan. Untuk mengkategorikan tindakan atau untuk mengklasisfikasikan
tipe tipe peranan dalam sistem sosial Parsons juga mengembangkan pattern variables.
lima butir kerangka skema ini dilihat sebagai “kerangka teoritis utama dalam analisa

sistem sosial”. The pattern variables tersebut adal ah:
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1. Affective versus affective neutrality dalam suatu hubungan orang bisa

bertindak untuk pemuasan afeks atau kebutuhan emosiona atau
bertindak tanpa unsur afeksi itu (netral). Usaha memuaskan kebutuhan
itu misanya hubungan suami istri, tetapi tidak dalam hubungan yang
terjadi antara pelanggan dan penjual. Hubungan suami istri
dipandang sebaga hubungan afeksi sementara hubungan antara
penjual dan pembeli dipandang bukan sebaga hubungan yang

seperti itu.

2. SAf orientation versus collective orientation. Dalam hubungan yang

3.

hanya berorientasi kepada hubungan yang bersifat kepentingan
pribadi, sedangkan dalam hubungan berorientasi kolektif kepentingan
tersebut sebelumnyatelah di dominir oleh kol ektif.

Universalism versus particularism. Dadam hubungan  yang
universalitas, para pelaku saling berhubungan menurut Kriteriayang
dapat diterapkan kepada semua orang, sedangkan daam
hubungan yang particularistik digunakan ukuran-ukuran tertentu.
Quality versus peformance. Variabel quality menunjuk kepada
status askrib (ascribed status) atau apa yang dicapai oleh
seseorang. Contoh hubungan kualitas ialah hubungan seorang pemuda
kaya yang berhubungan dengan pemuda kaya lainnya, sedangkan

hubungan peformance adalah hubungan persahabatan yang berdasarkan

14



atas dasar suka sama suka secara timbal balik terlepas dari usia dan
kelas sosial lainnya.

5.  Soecificity versus diffusness dalam hubungan yang spesifik, orang
dengan orang lain berhubungan dalam situasi yang terbatas atau
segmented. Seorang penjual dan pelanggan merupakan hubungan yang
terbatas yang berdasarkan jual-beli. Dipihak lain, hubungan keluarga
adalah contoh dari hubungan diffuse. Di mana semuaorang (bukan

karena status tertentu) terlibat dalam proses

interaksi.®®

Aktor yang dipandang dalam penelitian ini adalah mahasiswa FIS UNP baik
itu bidikmis maupun non bidikmisi. Daam kegiatan kampus mahasiswa tidak
terlepas dari kegiatan akademik dan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam kegiatan
ektrakurikuler mahasiswa dapat mengembangkan kemampuannya yang bermanfaat
bagi pengembangan dirinya. Sebagian mahasiswa memiliki partisipasi yang tinggi
dalam kegiatan kemahasiswaan, namun sebagian lagi lebih memilih untuk apatis
dalam kegiatan kemahasi swaan.

Mahasiswa sebagai aktor memilih untuk mengikuti Sekolah Mapres, karena
dianggap mampu memenuhi tujuannya dalam mengembangkan kemampuannya.

Selain itu, mahasiswa yang memilih untuk tidak mengikuti Sekolah Mapres

B Poloma, Margaret M. 1994.* Sosiologi Kontemporer”. Jakarta Utara: PT. Rgja Grafindo
Persada.
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menganggap kegiatan kemahasiswaan tidak begitu penting karena mahasiswa
tersebut lebih mengutamakan kegiatan akademik yang mampu mencapai tujuannya
untuk menyelesaikan studinya.

. Batasan Konseptual

1. Mahasiswa

Dalam UU No. 30 tahun 1990, mahasiswa adal ah peserta didik yang terdaftar
dan belgar di Perguruan Tinggi. Sedangkan menurut Ganda, mahasiswa adalah
individu yang belgjar dan menekuni disiplin ilmu yang ditempuhnya secara mantap,
di mana dalam menjalani serangkaian kuliah itu sangat dipengaruhi oleh kemampuan
mahasiswa itu sendiri, karena pada kenyataannya diantara mahasiswa ada yang sudah
bekerja atau disibukkan oleh kegiatan organisasi mahasiswa.**

Jadi, dapat dismpulkan mahasiswa adalah individu yang menjaani
pendidikan di Perguruan Tinggi sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki baik yang
sudah bekerja maupun yang mengikuti organisasi. Mahasiswa dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosiad baik yang mengikuti kegiatan Sekolah
M apres maupun yang tidak ikut serta dalam Sekolah Mapres.

2. Kegiatan Kemahasiswaan

Kegiatan kemahasiswaan adalah kegiatan perorangan/kelompok atau

organisas mahasiswa Yyang dilaksanakan dalam rangka pendidikan dan

pengembangan diri mahasiswa.'®

¥ Thesis.binus.ac.id (diakses pada tanggal 11 Juli 2015 pukul 20.25 WIB)
Buku Panduan K egiatan K emahasiswaan UNP 2011-2012.
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Kegiatan kemahasiswaan yang dimaksudkan disini adalah kegiatan
kemahasiswaan yang terdapat di Fakultas [Imu Sosial, khususnya Sekolah Mapres.
dalam kegiatan kemahasi swaan ini mencakup bidang penalaran dan keilmuan seperti
Jurnalistik, dan English Discussion. Bidang minat dan bakat seperti Kewirausahaan,
dan Desain Multimedia. Bidang kesegjahteraan mahasiswa seperti Advokasi. Dalam
kegiatan ini mahasiswadilatih dalam pengembangan potensi yang dimilikinya.

3. BEM

Badan Eksekutif Mahasiswa adalah organisasi mahasiswa intra fakultas yang
berperan sebagai badan pelaksana kegiatan kemahasiswaan yang diembankan oleh
Badan Perwakilan Mahasiswa dalam bidang penalaran dan keilmuan, minat dan
kegemaran, pengabdian masyarakat, dan kesejahteraan mahasiswa.’®

BEM yang dimaksudkan disini adadah BEM FIS UNP. Kegiatan ini
dilaksanakan olen BEM FIS UNP yang bertujuan untuk menghasilkan mahasiswa-
mahasiswi berprestasi tingkat FIS UNP yang akan diikutsertakan dalam gang
MAPRES DIKTI dan gjang-gjang lainnya sesuai pelatihan yang telah diberikan. Para
peserta yang mengikuti kegiatan kemahasiswaan ini adalah mahasiswa selingkungan
FIS dari seluruh jurusan baik bidikmisi maupun non bidikmisi.

4. Gerakan Bidikmisi

Gerakan Bidikmis merupakan kumpulan mahasiswa bidikmisi yang

menyelenggarakan berbagai kegiatan kemahasiswaan dalam rangka pengembangan

diri mahasiswa Fakultas IImu Sosial. Gerakan Bidikmisi yang dimaksudkan disini

ibid
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adalah mahasiswa bidikmis Fakultas IImu Sosial yang tergabung dalam sebuah
kepanitiaan kegiatan bidikmisi. Dalam pelaksanaan kegiatan gerakan bidikmis
menjalin kerjasama dengan BEM FIS, karena adanya kegiatan-kegiatan yang sejalan
dan seide dengan program kerjaBEM FIS.
5. Partisipas
Patigped berasal dari bahasa Inggris vyaitu “participation”adalah

pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Menurut Keith Davis, partisipasi adalah
suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut
bertanggung jawab di dalamnya.’’ Selain itu, partisipasi juga dapat dikatakan sebagai
suatu keterlibatan mental dan emos serta fisk peserta dalam memberikan respon
terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belgjar menggjar serta mendukung
pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya.*®

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, partisipasi adalah keterlibatan
individu dalam suatu kegiatan dalam mencapai sebuah tujuan dan bertanggung jawab
atas keterlibatannya. Dalam hal ini partisipas yang dimaksudkan adalah
keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan kemahasi swaan Sekolah M apres.
6. Sekolah Mapres

Sekolah Mapres adalah sebuah rangkaian kegiatan kemahasiswaan yang

diselenggarakan oleh BEM Fakultas IImu Sosial yang bekerjasama dengan panitia

Yhttp://www.academia.edu/4807532/Partisipasi_berasal_dari_bahasa_Inggris (diakses pada tanggal 11
Juli 2015 pukul 21.05 WIB)
Bhttps://id.wikipedia.org/wiki/Partisipas (diakses padatanggal 11 Juli 2015 pukul 21.09 WIB)
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Gerakan Bidikmkisi dalam rangka mempersiapkan mahasiswa berprestasi tingkat
fakultas.

Sekolah Mapres yang dimaksudkan adalah kegiatan kemahasiswaan yang
diselenggarakan oleh BEM FIS dan mahasiswa Gerakan Bidikmisi. Dalam Sekolah
Mapres ini terdiri dari lima bidang, antara lain: English Discussion, Pelatihan
Jurnalistik, Pelatihan Advokasi, Pelatihan Kewirausahaan dan Desain Multimedia.

G. Metodologi Pendlitian
1. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Padang,
karena, hanya Fakultas Ilmu Sosial yang menyelenggarakan Sekolah Mapres dan
telah memfasilitasi setiap kegiatan tersebut. Pada hakekatnya ketercapaian visi dan
misi sebuah fakultas berkaitan dengan potensi yang dimiliki mahasiswa yang
didapatkan dari kegiatan kemahasiswaan. Selain itu, peneliti melihat dari data yang
ada terdapat rendahnya partisipas mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dalam kegiatan
kemahasiswaan Sekolah Mapres. Pemilihan ini juga didasarkan pada kriteria yang
disarankan Spradley yaitu sederhana, mudah dimasuki, tidak kentara, dan izin
penelitian juga diperoleh.*®
2. Pendekatan dan Tipe Penelitian

Penelitian ini mengenai partisipas mahasiswa dalam Sekolah Mapres
Fakultas Ilmu Sosial UNP, menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe kasus

intrinsik. Hal ini disebabkan penelitian yang dilakukan merupakan studi dalam

“Meleong, Lexy. 2000. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya
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melihat readlitas sosia. Penelitian yang dilakukan secara langsung mengamati
lingkungan dan menciptakan situasi yang bersifat terbuka untuk memberikan
peluang memilih dan menentukan fokus kajian. Mengetahui situasi kehidupan yang
diteliti dapat menghasilkan data deskriptif berupa pengumpulan keterangan-
keterangan empiris mengenai objek penelitian berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang yang menunjukkan kejujurannya yang dapat diamati secara mendalam.

Pendekatan kualitatif dipilih untuk bisa lebih menjelaskan partisipasi
mahasiswa dalam kegiatan Sekolah Mapres FIS UNP dengan situasi yang terbuka,
tidak tertruktur, dan fleksibel. Tipe penelitian yang digunakan adalah studi kasus
(case study) dengan jenis intrinsik, yaitu studi yang dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik dan komprehensif sehingga kasus ini menarik untuk
diteliti®®. Studi kasus ini bertujuan untuk mempelgjari secara intensif mengenai unit
sosia tertentu, meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat. Penelitian ini
dapat dipahami bahwa karakteristik dalam individu dalam kelompok yaitu individu
yang berada di Fakultas IImu Sosid UNP. Sehingga, studi kasus ini menekankan
pada kedalaman dan keutuhan objek yang diteliti maupun dengan wilayah yang
terbatas yaitu FIS UNP.
3. Pemilihan Informan

Informan merupakan subjek penelitian yang ditentukan sebagai sumber
infformasi yang relevan dengan permasalahan penelitian, penjelasan yang dapat

mendukung tujuan penelitian dan menunjukan data yang dibutuhkan dalam

 Sitorus, Felix.1998. Penelitian kualitatif. Bogor: Kelompok Dokumentasi |Imu Bogor.
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penelitian ini. Teknik pengambilan informan dalam penelitian ini adalah melalui cara
purposive sampling dengan maksud peneliti menentukan sendiri informan penelitian
yang diambil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Menurut Milles dan
Huberman, seorang peneliti perlu memperhitungkan pengambilan sampel secara
purposif yang dijadikan dasar dalam penentuan lingkup medan yang mungkin
digunakan.?

Berdasarkan penjelasan di atas, maka informan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah (a) Mahasiswa FIS yang aktif dalam Sekolah Mapres, (b)
Mahasiswa FIS yang tidak aktif dalam Sekolah Mapres, (c) Panitia Sekolah Mapres
dari BEM FIS, (d) panitia Sekolah Mapres dari Gerakan Bidikmisi, (€) PembinaHMJ
dan BEM selingkungan FIS (f) PD 111 FIS dan kepala bagian kemahasi swaan.

Informan ini merupakan pihak-pihak yang menerima pertanggungjawaban
secara administratif dalam Sekolah Mapres. Jumlah informan dalam penelitian ini
sebanyak 55 orang yang terdiri dari: 5 orang dosen yang terlibat sebagai
penanggungjawab maupun pembina dalam aktivitas organisasi kemahasiswaan di
FIS, 1 orang Kabag Kemahasiswaan, 14 orang panitia kegiatan Sekolah Mapres yang
terdiri dari mahasiswa BEM dan Gerakan Bidikmisi dan 35 orang mahasiswa

Fakultas |Imu Sosial.

!B asrowi dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Ci pta
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4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah wawancara
mendalam (deepth interview). Teknik wawancara ini digunakan karena dianggap
mampu menggali semuainformasi dari semua pihak yang penulis dugaterlibat dalam
masalah partisipasi mahasiswa dalam Sekolah Mapres.Wawancara yang dilakukan
menggunakan beberapa pertanyaan pokok yang kemudian dikembangkan ketika
wawancara berlangsung. Dalam melakukan wawancara, peneliti mendengarkan
secara teliti apa yang disampaikan informan. Untuk mempermudah pada saat
wawancara peneliti menggunakan handphone yang digunakan sebagal alat untuk
perekam selama wawancara berlangsung.

Sebelum melakukan wawancara dengan informan peneliti terlebih dahulu
menyiapkan pedoman wawancara. Pertemuan dilakukan secara langsung antara
peneliti dengan mahasiswa yang berpartisipasi dan mahasiswa yang tidak ikut
berpartisipasi dalam Sekolah Mapres. Peneliti melakukan wawancara pada saat
informan duduk di sekitar lingkungan FIS, seperti di lorong FIS, perpustakaan dan
taman FIS. Wawancara dilakukan pada saat informan tidak melakukan aktifitas.

Dalam melakukan wawancara peneliti tidak menemukan kendala yang berarti,
hanya sgja informan tidak ingin namanya dicantumkan dalam penulisan karena
merasa takut ditindak lanjuti oleh pihak fakultas. Peneliti membujuk dan berjan;ji
untuk tidak mencantumkan nama informan dalam penulisan, setelah itu mereka

bersedia untuk diwawancarai. Selain melakukan wawancara secara langsung, peneliti
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juga wawancarai informan melalui handphone maupun media sosial BBM. Hal ini
dilakukan untuk menambah dan mendukung data yang peneliti dapatkan pada saat
dilapangan.

Wawancara juga peneliti lakukan dengan beberapa orang penitia Sekolah Mapres
yang pada saat itu sedang mengerjakan LPJ kegiatan tersebut. Peneliti mewawancarai
panitia bertujuan untuk menambah data dan informasi secara lengkap mengenai
aktifitas mahasiswa selama mengikuti Sekolah M apres.

Peneliti juga mewawancarai Kabag Kemahasiswaan, PD 1ll, Pembina BEM
dan HMJ FIS. Pada saat wawancara berjalan dengan baik dan lancar, karena pendliti
tidak menemukan kendala selama proses wawancara. Setelah diberikan kesempatan
untuk wawancara oleh informan, peneliti berusaha memberikan pertanyaan yang
dapat menjawab pertanyaan penelitian mengenal partisipas mahasiswa dalam
kegiatan kemahasi swaan khususnya Sekolah M apres.

Selama proses wawancara berlangsung, peneliti berusaha menciptakan susana
santai. Pada saat wawancara, peneliti memberikan pertanyaan yang mendalam agar
data yang dikumpulkan sesuai dengan topik yang diteliti. Hasil wawancara melalui
rekaman dicatat kembali dalam bentuk tulisan. Setelah proses pencatatan selesal,
dilakukan pengelompokkan data, data dipilih dan diklasifikasikan sesuai dengan
petanyaan penelitian. Peneliti  mengelompokkan pengelasan informan dan

dimasukkan kedalam kategori yang dinilai dapat memberikan jawaban penelitian.
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b. Dokumentasi

Dokumentasi ini peneliti lakukan melaui data primer dan data skunder.
Dokumentasi primer berasal dari catatan lapangan yang dipegang oleh pendliti
selama proses wawancara, dan peneliti merekam wawancara melalui handphone.
Sedangkan dokumentasi data sekunder dalam penelitian dengan cara mencari dan
mempelgjari dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan masalah yang
diteliti. Hal ini dilaksanakan agar didapatkan data yang lengkap dan sah. Data yang
dikumpulkan berupa arsip dan data tertulis. Arsip peneliti peroleh dari kumpulan
arsip panitia Sekolah Mapres, seperti LPJ, absensi, dan foto kegiatan sekolah mapres.
Sedangkan data tertulis seperti Buku Panduan Akademik FIS UNP 2014, Buku
Panduan Kegiatan Kemahasiswaan, Buku Materi Pengenalan Kehidupan Kampus
Bagi Mahasiswa Baru Tahun 2014. Pengumpul an dokumen-dokumen ini disesuaikan
dengan tujuan penelitan data dalam menunjang data pembahasan dan penjelasan
penelitianini.
5. Triangulasi Data

Triangulasi data merupakan melakukan berbagai metode dalam mencari
keabsahan data. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
Sehingga terdapat tiga triangulasi data, yakni triangulasi sumber, triangulasi teknik,

dan triangulasi waktu.?

22gugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta.
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Dalam triangulasi sumber berupa pertanyaan yang digjukan kepada berbagai
sumber (informan) baik dari mahasiswa yang berpartisipas maupun mahasiswa yang
tidak berpartisipasi dalam Sekolah Mapres.

Triangulas juga dilakukan dengan cara triangulasi teknik yaitu terhadap
teknik observasi, wawancara,dan dokumentasi. Apabila dengan ketiga teknik
pengumpulan data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penulis
melakukan diskusi lebih lanjut kepada informan untuk mendapatkan data yang benar.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan dua triangulasi yaitu triangulasi teknik
wawancara dan teknik dokumentasi. Apabila dengan kedua teknik pengumpulan data
tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penulis melakukan diskusi
lebih lanjut kepada informan untuk mendapatkan data yang benar®®. Jika pendliti
masih mengalami keraguan pada saat wawancara, maka peneliti melihat dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan kegiatan Sekolah Mapres.

Pada proses triangulas peneliti juga melakukan tringulasi waktu. Peneliti
mel akukan wawancara tidak hanya sekali, namun berulang-ulang untuk mendapatkan
data yang dalam dan dapat dimaknai oleh peneliti. Penelitian tidak hanya dilakukan
dalam sekali wawancara sgja, untuk mendapatkan hasil yang valid, pendliti
melakukan wawancara berulang, karena data penelitian kualitatif dapat berubah

selama melakukan penelitian.

Zibid
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6. Teknik AnalisisData

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Proses analisis data dimulai dari menelaah data yang telah didapatkan dari berbagai
sumber, yaitu pengamatan, dan wawancara mendalam (indepth interview) serta
bantuan dari pihak yang ikut terlibat. Data yang telah terkumpul dilapangan
kemudian dianalisis secara intensif sejak dari awal sampai akhir penelitian dengan
menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman, yaitu:
a. Reduks Data

Reduks data dilakukan dengan memilih data dan menyederhanakan data
mengenai Partisipasi Mahasiswa dalam Sekolah Mapres. Reduksi data merupakan
bentuk analisis data yang mengarahkan, menggolongkan, memfokuskan, dan
mengorganisasikan data dengan baik, sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
Setiap mengumpulkan data, data ditulis secara rapi, rinci dan sistematis. Kemudian
dibaca, dipahami agar data-data yang didapat bisa dimengerti. Selanjutnya dilakukan
proses pemilihan yaitu memilih hal-hal yang pokok, membuat ringkasan, dan
difokuskan pada hal-hal yang penting sehingga sesuai dengan rumusan masalah.

Catatan peneliti di lapangan, dilihat kembali, direduksi, dirangkum dan dipilih
hal-hal pokok yang kemudian difokuskan pada faktor penyebab rendahnya partisipasi
mahasiswa dalam Sekolah Mapres. Setelah diperhatikan, peneliti melihat jawaban

informan memiliki pola jawaban yang sama. Lalu peneliti mengidentifikasi jawaban
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dari informan, peneliti mengelompokkan jawaban-jawaban tersebut sehingga
terlihatlah perbedaan informasi yang diperoleh di lapangan. Peneliti membuang data
yang tidak berhubungan dengan tujuan penelitian. Apabila data yang didapatkan
masih belum lengkap maka dapat dilakukan kembali proses wawancara ulang dengan
informan penelitian.

b. Display data atau penyajian data

Display data atau menygjikan data adalah menygjikan data dalam bentuk
tulisan dengan tabel, dengan melakukan display data dapat memberikan gambaran
secara keseluruhan sehingga memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan dan
melakukan analisis, artinya pengorganisasian data yang lebih di mana pendliti
mengelompokkan data berdasarkan fokus masalah yaitu faktor-faktor penyebab
rendahnya partisipasi mahasiswa dalam Sekolah Mapres.

Tujuannya adalah hasil penelitian mudah dibaca dan dipahami secara
menyeluruh. Data yang disgjikan berupa data deskriptrif yaitu melalui tulisan maupun
dalam bentuk teks atau tabel. Pada bagian ini, data kembali diusahakan untuk dapat
disimpulkan kembali setelah dilakukan pengambilan kesimpulan pada bagian reduksi
data
c. Verifikas dan penarikan kesimpulan

Verifikas merupakan mengecek kembali penulisan dan melakukan tinjauan
kembali mengenai faktor-faktor penyebab rendahnya partisipasi mahasiswa dalam
Sekolah Mapres. Data yang peneliti peroleh disimpulkan dan disagjikan dalam bentuk

uraian dengan menggunakan kata-kata dan kalimat yang mudah dimengerti. Model
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analisis data yang dipakai adalah yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman
(Bungin, 2008: 144-145), yaitu

Gambar 1: Skema Proses Analisis Data
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